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Abstrak 

Saat ini kantor PCNU Kabupaten banyuwangi yang masih menggunakan absensi manual kehadiran staf, 

sehingga mengakibatkan seringnya tejadi manipulasi data kehadiran. absensi secara manual dapat menyebabkan pihak 

kantor PCNU harus merekap data absensi secara manual dengan jumlah yang banyak, dan menjadikan prosesnya itu 

tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membahas Rancang  Sistem Absensi Untuk Staf 

Berbasis Website. Sehingga penelitian ini dapat memudahkan admin kantor PCNU dalam merekap data dan sistem 

absensi kehadiran bagi para staf menjadi lebih efektif dan efisien dan serta tidak memakan banyak waktu. Sistem 

absensi ini terintegrasi dengan website dan kamera, sehingga pada saat pegawai melakukan absensi, data tersebut 

langsung secara otomatis tersimpan kedalam database website. Pengolahan database pada website menggunakan 

MySQL dengan bahasa pemrograman PHP. Pemodelan BPMN (Businiess Process Model and Notation) Adalah 

standar untuk pemodelan proses bisnis yang menyediakan notasi grafis untuk menentukan proses bisnis diagram, 

didasarkan pada Teknik flowchart sangat mirip dengan diagram aktivitas dari unified modelling language (UML). 

UML/Unified Modelling Language adalah salah satu alat bantu yang handal di dunia pengembangan system yang 

berorientasi obyek. 
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PENDAHULUAN 
Nahdlatul Ulama (NU) adalah salah satu organisasi Islam terbesar dengan jumlah anggota terbanyak di 

Indonesia, dan merupakan suatu organisasi yang berbasis massa di bawah kepemimpinan ulama. Keyakinan yang 

mendalam terhadap berbagai pemikiran, gagasan, konsep di segala hal, serta metode-metode yang diusung NU 

diyakini sebagai kunci utama NU untuk dapat eksis dan terus bertahan hingga hari ini. [1] 

Di kantor PCNU Kabupaten Bayuwangi yang masih menggunakan absensi manual kehadiran staf, sehingga 

mengakibatkan seringnya tejadi manipulasi data kehadiran. absensi secara manual dapat menyebabkan pihak kantor 

harus merekap data absensi secara manual dengan jumlah yang banyak, dan menjadikan prosesnya itu tidak efektif 

dan efisien  

Untuk mempermudah dalam perekapan data serta dapat mendisiplinkan staf maka, dibuatkan sebuah alat absensi 

berbasis Web untuk staf di kantor PCNU Kabupaten Banyuwangi, Alat ini bekerja ketika staf melakukan absen 

dengan mengetik username atau password maka staf akan terabsen, sudah dan berhasil absen maka akan muncul 

sebuah layar di LCD dengan tulisan “Sudah Absen”, dan akan muncul jam tanggal pada saat melakukan absen 

tersbut.[2] Data staf akan tersimpan pada database dan akan muncul foto staf pada saat admin kantor PCNU merekap 

data absensi staf 

Namun dalam proses pengelolaan tersebut masih dilakukan secara tulis tangan sehingga banyak permasalahan 

yang muncul dari pendataan absensi staf di kantor PCNU Kabupaten Banyuwangi. 

Di zaman modern sekarang ini pengabsenan staf  harus diupayakan dengan sedemikian rupa, sehingga dapat 

dikelola dengan baik dan efisien.[3] Pengabsenan  staf dituntut untuk lebih baik dan menyeluruh agar memudahkan 

para staf di kantor PCNU dalam melakukan pengabsenan. 

METODE 
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci tentang bagaimana sistem informasi pengabsenan 

staf saat ini berfungsi, termasuk proses pengabsenan yang ada, aliran data, dan masalah yang ditemui. Metode ini 

membantu Anda memahami konteks eksisting sebelum merancang solusi berbasis web 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah 

data.[4] Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang ditetapkan. 

Dalam peneliti teknik pengambilan data dengan observasi dan wawancara. 

Adapun metode yang dilakukan peneliti untuk Menyusun laporan ini yaitu: 

a. Wawancara  

Tujuan peneliti dengan cara tanya jawab dengan narasumber untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

b. Observasi  

Peneliti memperoleh data informasi dari tangan pertama, dengan cara melakukan pengamatan, melihat secara 

langsung situasi yang dilakukan oleh pihak PCNU Kabupaten Banyuwangi 

c. Kualitatif 

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memahami secara mendalam pandangan, kebutuhan, dan 

pengalaman staf Kantor PCNU terkait dengan sistem pengabsenan 

2. Metode Pengembangan Sistem 
Untuk membangun sistem ini diperlukan tahapan-tahapan yang harus diselesaikan. Dengan menggunakan metode 

waterfall.[5] Metode  ini menggunakan alur siklus seperti gambar dibawah: 

 

 
Gambar 1. 1 Metode Waterfall 

 

Berikut ini penjelasan mengenai tahapan siklus metode Waterfall adalah sebagai berikut : 

a. Requirement 

Tahapan ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak 

yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui 

wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh 

pengguna.  

b. Design 

Pada tahap ini, pengembangan membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan perangkat keras 

(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara 

keseluruhan. 

c. Implementation 

Pada tahap ini, sistem pertama kalidikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam 

tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsioanalitas yang disebut sebagai unit testing.. 

d. Verification. 

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi 

persyaratan sistem, pengajuan dapat dikategorikan ke dalam unit testing (dilakukan pada modul tertentu kode), 

sistem pengujian (untuk melihat bagaimana sitem bereaksi ketika semua modul yang terintegrasi) dan 

penerimaan pengujian ( dilakukan dengan atau nama pelanggan untuk melihat apakah semua kebutuhan 

pelanggan puas). 

e. Maintenance 

Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya.[6] 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Desain Sistem 

Desain sistem dibuat setelah mendapatkan semua kebutuhan yang akan digunakan, dalam proses desain sistem akan 

digambarkan beberapa elemen yang sudah dirancang pada sistem ini. 

2. Desain Output 

Desain output yaitu produk sistem informasi yang bisa dilihat, desain output dapat memberitahu pihak staf mengenai 

pengabsenanya. Yang dihasilkan oleh desain output bisa saja berbentuk hard copy dan juga soft copy, seperti contoh 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Contoh Gambar Desain Output 

3. Desain Input 

Desain input merupakan desain yang dirancang untuk menerima masukan dari user. Rancangan input harus dapat 

memberikan penjelasan bagi pemakainya, baik dari bentuk maupun dari masukan-masukan yang akan diisi. 

a. Form Registrasi,  

untuk mendaftarkan diri user sebelum masuk dan terlibat kedalam system.  

b. Form Login,  

menginput username dan password sebelum masuk kedalam halaman Admin ataupun staf.   

c. Kelola Data Staf,  

untuk menginput data staf yang baru atau     mengedit data staf yang lama.  

d. Kelola Data Absensi,  

untuk mengisi dan merekab data absensi yang telah diterima. 

4. Desain Proses 

Desain proses ini membahas tentang identifikasi proses bisnis yang mengidentifikasi setiap kegiatan yang akan 

dibuat dalam program ini. 

a. Identifikasi Desain Proses 

Setelah staf selesai mendaftarkan diri di user pengabsenan kehadiranya, maka petugas PCNU menginput data 

pengabsenan staf, kemudian menjumlahkan hasil kehadiran staf di kantor yang di peroleh dari sekarang dan 

sebelumnya. 

b. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi pada sistem informasi pengabsenan staf di kantor PCNU kabupaten banyuwangi menggunakan 

BPMN. Arsitektur aplikasi ini menggambarkan bagaimana interaksi antara sistem, database, dan user yang 

dilakukan berdasarkan kebutuhan. Berikut contoh arsitektur aplikasi sistem informasi pengabsenan staf di kantor 

PCNU Kabupaten Banyuwangi.[7] 

 
Gambar 3. Arsitektur Aplikasi 

c. Pemodelan Sistem 

1. Context Diagram  

Context diagram disini merupakan pola penggambaran elemen elemen yang mencakup admin dan staf. 

Berikut ini gambaran umum mengenai tentang alur proses yang ada. 
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Gambar 4. Diagram Context 

2. Data Flow Diagram 

Data flow diagram merupakan turunan dari context diagram. Data flow diagram ini lebih terperinci dari 

context diagram, karena menambah proses yang terjadi pada sistem. Sehingga, hubungan antara entitas dan 

proses membentuk sebuah sistem yang utuh. Berikut rincian data flow diagram pada aplikasi pengabsena staf 

berbasis web.[8] 

a.  Data Flow Diagram Level 1  

Data flow diagram level 1 menjelaskan tentang aktivitas entitas secara detail setelah decompose dari level 0 

pada sistemini. Adapun data flow diagram level 1 pada sisteminformasi yang penulis rancang dapat dilihat pada 

gambar. 

 
Gambar 5. Data flow diagram Level 1 

b. Data Flow Diagram Level 2 

 
Gambar 6. Data Flow Diagram level 2 

c.   Entity Realatiaonship Diagram (ERD) 
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Gambar 7. Entity realationship Diagean 

5. Identifikasi dan Desain Database 

a. Identifikasi Table Database 

 Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebagai media pembuatan sistem, menghasilkan identifikasi 

database seperti gambar berikut ini:   

1. Desain Table Admin  

  Isi dari field-field yang ada pada desain tabel admin sebagai berikut: 

 

Table 4. 1 Table Admin 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_admin Integer 6 Primary 

3 Username Characters 25  

4 Password Characters 25  

2. Desain Table Staf 

  Isi dari field-field yang ada pada desain tabel staf sebagai berikut: 

 

Table 5. Table Staf 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_staf Integer 6 Primary 

3 Username Characters 25  

4 Password Characters 25  

3. Desain Table Registrasi dan Data Staf 

  Isi dari field-field yang ada pada desain tabel registrasi dan Data Staf sebagai berikut: 

 

Table 6. Table Registrasi dan Data Staf 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_staf Integer 6 Primary 

2 Nama lengakap  Characters 25  

3 Nama pengguna Characters 10  

4 Password Characters 25  
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5 Tanggal lahir Data 50  

6 Jenis kelamin Characters 10  

7 Kewarga negaraan Characters 15  

8 Jenis identitas Characters 10  

9 Nomor identitas Characters 15  

10 Foto profil Image 1  

11 Tanggal registrasi Date 50  

12 Alamat Characters 225  

13 No Tlp Characters 13  

4. Desain Table Ijin/Cuti 

Isi dari field-field yang ada pada desain tabel Ijin/Cuti sebagai berikut: 

 

 Table 7. Table Ijin/Cuti 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_Staf Integer 6 Primary 

2 Nama staf Characters 25  

3 Jenis ijin /cuti Characters 25  

4 Tanggal mulai - selesai Date 100  

5 Alas an /keterangan Characters 15  

5. Desain Table Lembur 

Isi dari field-field yang ada pada desain tabel Lembur sebagai berikut: 

 

Table 8. Table Lembur 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_Staf Integer 6 Primary 

2 Nama staf Characters 25  

3 Tanggal Date 100  

4 Jam masuk Time 100  

5 Jam keluar Time 100  

6. Desain Table Absensi 

Isi dari field-field yang ada pada desain tabel absensi sebagai berikut: 

 

Table 8. Table Absensi 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_absensi Integer 6 Primary 

2 Id_staf Integer 50  

3 Tanggal absensi Date 50  
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4 Status kehadiran Characters 50  

5 jabatan Characters 25  

7. Desain Table Rekab Data Absensi 

Isi dari field-field yang ada pada desain tabel rekab absensi sebagai berikut: 

 

Table 9. Table Rekab Data Absensi 

 

NO NAMA FIELD TIPE DATA LEBAR KEY 

1 Id_rekab Integer 6 Primary 

2 Id_staf Integer 6  

3 priode Characters 15  

4 Total hari kerja Characters 10  

5 Total hari izin/cuti Characters 10  

6 Total hari sakit Characters 10  

7 Total hari terlambat Characters 10  

8 Total hari lembur Characters 10  

 

b. Pemodelan DataBase 

Tahap pembuatan model database dilakukan setelah mengidentifikasi yang sudah dibuat. Pemodelan ini 

terdiri di antaranya sebagai berikut:  

1. Conceptual Data Model  

Conceptual Data Model adalah sebuah representasi seluruh muatan informasi yang dikandung oleh 

basis data.[9] Tidak seperti level eksternal maka pada level conceptual, keberadaannya tidak 

memperhitungkan kekurangan perangkat keras maupun perangkat lunak pembangun aplikasi basis data. 

Didefinisikan sebagai sebuah skema konseptual.  

2. Physical Data Model  

Physical Data Model adalah Model data fisik yang menggambarkan bagaimana data benar-benar 

berada dalam database. Ini mencakup spesifikasi semua tabel dan kolom di dalamnya. Spesifikasi tabel 

mencakup rincian seperti nama tabel, jumlah kolom dan spesifikasi kolom termasuk nama kolom dan tipe 

data.[10] 

6. Identifikasi dan Desain User Interface 

Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP sistem pengabsenan online di jelaskan serta di gambarkan 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi Interface 

Dari hasil identifikasi yang sudah dilakukan dari desain user interface, menghasilkan beberapa bagian yang 

perlu dibuat.  

1. Interface From Registrasi 

2. User Interface Login Staf 

3. Admin Login 

4. Data Staf 

5. Pengajuan Ijin & Cuti 

6. Pengajuan Lembur 

7. Rekab Data Absensi 

b. Desain Interface 

1. User Interface From Registrasi  

 Halaman utama pengabsenan staf berbasis web di PCNU kabupaten Banyuwangi adalah registrasi 

bagi staf. 
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Gambar 3. User Interface From Registrasi 

2. User Interface Login Staf 

  Gambar di bawah ini merupakan tampilan login bagi staf. 

 
Gambar 4. User Interface Login Staf 

3. User Interface Login Admin 

  Gambar di bawah ini merupakan tampilan login bagi admin. 

 
Gambar 5. User Interface login Admin 

4. User Interface Data Staf 

  Gambar di bawah ini merupakan tampilan data staf yang bekerja dikantor. 

 
Gambar 6. User Interface Data Staf 

5. User Interface Pengajuan Ijin & Cuti 

  Gambar di bawah ini merupakan tampilan pengajuan ijin & cuti bagi staf yang ada kepentingan. 
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Gambar 7. User Interface Pengajuan Ijin & Cuti 

6. User Interface Pengajuan Lembur 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan pengajuan lembur bagi staf. 

 
Gambar 8. User Interface Pengajuan Lembur 

7. User Interface Rekab Absensi 

 Gambar di bawah ini merupakan tampilan rekab data absensi staf untuk mengetahui staf yang telah 

melakukan absensi kehadiran dikantor. 

 
Gambar 9. User Interface Rekab Absensi 

  

 

KESIMPULAN 

 
Pada PCNU Kabupaten Banyuwangi diperlukan sarana unuk mempermudah staf dalam mepengabsenan secara 

online untuk meningkatkan potensi pengabsenan staf. Perangkat teknologi yang diusulkan pada PCNU kabupaten 

Banyuwangi dapat dimanfaatkan sebagai perangkat pendukung untuk aplikasi yang akan dibuat.  

 Sistem Informasi Pengabsenan Staf Berbasis Web di PCNU Kabupaten Banyuwangi merupakan perancangan dari 

sistem yang sedang berjalan di PCNU Kabupaten Banyuwangi. Berbagai permasalahan yang muncul telah diupayakan 

untuk dapat ditangani dengan sistem yang baru ini, adapun kesimpulan yang dapat diambil anatara lain :  

1. Sistem yang dirancang ini adalah sistem informasi yang berbasis website yang dapat memberikan beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan sistem yang sedang berjalan saat ini, yaitu efisiensi waktu dalam pengabsenan staf 

dan pengefektifan dalam pengolahan data absensi kedalam databasse terintegrasi dimana sebelumnya merupakan 

berkas yang disimpan dalam folder acak. Sehingga terdapat kendala dalam melakukan pencarian data.  

2. Hasil dari pengujian dari Sistem Informasi Pengabsenan Staf Berbasis Website di PCNU Kabupaten Banyuwangi 

sesuai dengan kebutuhan kantor dalam mengelola absensi.  
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3. Dengan digunakannya Website, Intansi dapat mempermudah staf dalam melakukan pengabsenan 
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